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ABSTRAK

Stunting merupakan masalah kesehatan yang masih menjadi perhatian
serius di Indonesia, khususnya di Kabupaten Kupang, Nusa Tenggara Timur.
Kondisi ini disebabkan oleh kekurangan gizi kronis yang mengakibatkan gangguan

pertumbuhan pada balita.

Pemerintah membutuhkan data secara visual untuk membantu memantau
penyebaran stunting serta menentukan kebijakan yang tepat dalam upaya
penanganannya. Untuk itu, diperlukan sebuah sistem yang mampu menyajikan

informasi penyebaran stunting melalui peta persebaran.

Penelitian ini bertujuan merancang antarmuka Sistem Informasi Geografis
(SIG) untuk memetakan penyebaran stunting di Kabupaten Kupang secara spasial.
SIG memudahkan analisis pola penyebaran, penentuan wilayah prioritas intervensi,
serta langkah preventif dan korektif. Fitur utama dalam sistem mencakup peta
persebaran berdasarkan periode dan akses berita terkait stunting, dengan
pengkategorian warna: hijau untuk persentase rendah dan merah gelap untuk tinggi.
Sistem ini memiliki dua role akses: admin untuk mengelola data, dan user umum

untuk melihat peta dan informasi.

Hasil dari penelitian ini adalah sebuah prototipe SIG yang dapat digunakan
oleh pemerintah daerah, khususnya Dinas Kesehatan Kabupaten Kupang, dalam
memonitor penyebaran stunting. Dengan sistem ini, informasi terkait stunting dapat
disajikan secara lebih jelas dan terstruktur dikarenakan dapat diidentifikasi melalui
warna peta dimana indikator warna hijau menunjukkan persentase stunting terendah

dan warna merah gelap mewakili daerah dengan tingkat stunting yang tinggi.

Kata Kunci : Sistem Informasi Geografis (SIG), perancangan antarmuka,

stunting, pemetaan, Kabupaten Kupang.



ABSTRACT

Stunting is a serious public health issue in Indonesia, particularly in
Kupang Regency, East Nusa Tenggara. This condition is caused by chronic
malnutrition, leading to growth impairments in children. The government requires
accurate and systematic data to monitor the distribution of stunting and to make
informed decisions in addressing the issue. Therefore, a system is needed to present

the geographic distribution of stunting cases.

This study aims to design an interface of a Geographic Information System
(GIS) to map the distribution of stunting in Kupang Regency. The system is designed
to visualize stunting data spatially, making it easier for stakeholders to analyze
distribution patterns, identify priority intervention areas, and take preventive and

corrective actions.

The research methods include primary and secondary data collection
through interviews, observations, and literature studies. The collected data is
processed using QGIS software to produce digital maps that display stunting case
distribution based on districts, villages, and Posyandu (integrated health posts).
The system is also equipped with search and reporting features, allowing users to

interactively access data.

The result of this research is a GIS prototype that can be used by the local
government, particularly the Kupang Regency Health Office, to monitor stunting
distribution. This system presents stunting-related information more clearly and
systematically, ultimately supporting more efficient and data-driven decision-

making.

Keywords: Geographic Information System (GIS), interface design, stunting,

mapping, Kupang Regency, QGIS



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting merupakan gangguan perkembangan pada balita yang disebabkan gizi
buruk, terserang infeksi yang berulang, maupun stimulasi psikososial yang tidak
memadai. Kondisi stunting adalah kondisi serius pada balita yang ditandai dengan
tinggi balita di bawah rata-rata atau sangat pendek, serta tubuhnya tidak bertumbuh
dan berkembang dengan baik sesuai usianya dan berlangsung dalam waktu lama
(Maryam Kamila, 2022). Dampak stunting pun dapat terjadi baik dalam jangka
panjang maupun jangka pendek seperti memperlambat perkembangan otak, dengan
dampak jangka panjang berupa keterbelakangan mental, rendahnya kemampuan

belajar, dan risiko penyakit kronis seperti diabetes, hipertensi, hingga obesitas.

Berdasarkan data dari Survei Status Gizi Kementerian Kesehatan (SSGI),
Provinsi Nusa Tenggara Timur menempati posisi teratas angka stunting terbesar
mencapai 35,3% pada tahun 2022. Kabupaten Kupang sendiri berada di urutan
kelima dengan 16,2% atau 4.889 balita penderita stunting. Namun, minimnya
visualisasi data yang diterapkan melalui pemetaan di situs web menyebabkan
kurangnya informasi atau pendataan yang komprehensif mengenai stunting di
Kabupaten Kupang.

Dalam pemanfaatan teknologi informasi di era digital saat ini, seluruh informasi
dapat disebarkan dengan mudah dan cepat serta mencakup hampir semua lapisan
masyarakat baik tua maupun muda. Namun tampaknya hal ini belum terlalu
dirasakan dampaknya oleh beberapa masyarakat di Nusa Tenggara Timur. Akibat
minimnya akses akan internet hingga fasilitas kesehatan turut menjadi salah satu
penyebab kasus stunting di NTT yang terus meningkat. Dibutuhkan adanya sebuah
media untuk pemetaan stunting yang memanfaatkan teknologi GIS sehingga
website dapat dengan mudah diakses bahkan bagi masyarakat umum dan bukan

hanya untuk pemerintah.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang belakang masalah yang tertera, beberapa masalah

dirumuskan sebagai berikut:

1. Penanganan stunting belum divisualisasikan melalui antarmuka berbasis web
dan tidak memberikan gambaran lengkap mengenai persebaran stunting
secara menyeluruh.

2. Sistem yang tersedia hanya menyediakan data berupa tabel dan angka
sehingga sulit untuk dipahami tanpa adanya visualisasi data.

3. Masyarakat umum tidak memahami situasi karena tidak tersedia media untuk
menyebarkan informasi mengenai kasus stunting yang digambarkan melalui

antarmuka sistem.

1.3 Tujuan

Melihat rumusan masalah yang telah dicantumkan maka tujuan yang ingin
dicapai dalam karya ini adalah untuk merancang antarmuka sistem informasi
geografis untuk memvisualisasikan pemetaan penyebaran penyakit stunting guna

identifikasi wilayah prevalensi stunting yang tinggi.

1.4 Batasan Masalah

a. Perancangan sistem dibuat berdasarkan analisa kebutuhan dari Dinas
Kesehatan

b. Tools untuk membantu visualisasi pemetaan adalah QGIS

c. Visualisasi perancangan antarmuka sistem dibuat dengan tools Canva

d. Data stunting yang digunakan diperolen dari LSM Jaringan Peduli
Masyarakat

e. Daerah yang digunakan objek penelitian adalah kabupaten Kupang, Nusa

Tenggara Timur



1.5 Tahapan Penelitian
Tahapan dalam melakukan penelitian diuraikan dalam poin-poin berikut.

a. Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, ada beberapa sumber yang digunakan
yaitu dengan melakukan observasi dan melakukan wawancara. Observasi
dilakukan dengan mengamati proses pengumpulan dan pengolahan data.
Selain itu dilakukan juga wawancara untuk mendapatkan informasi lebih
detail mengenai bagaimana cara pengolahan data balita-balita seperti TB,
BB, usia, jenis kelamin dan lain sebagainya yang kemudian dikelola untuk
dilihat prevalensi di masing-masing kecamatan yang ada di kabupaten
Kupang.
b. Analisis Kebutuhan Sistem

Dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk perancangan antarmuka agar
dapat menentukan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam perancangan
antarmuka sistemnya. Kebutuhan fungsional analisis kebutuhan sistem
sebagai acuan misalnya antarmuka yang dapat menampilkan visualisasi
peta stunting yang interaktif dengan kategori warna untuk membedakan
identifikasi wilayah dengan persentase kasus stunting. Kebutuhan lain yang
perlu dirancang di antarmukanya seperti tampilan data yang dapat di filter
berdasarkan periode waktu. Sedangkan kebutuhan non-fungsional dapat
melibatkan perancangan antarmuka yang mudah digunakan oleh berbagai
jenis pengguna. Untuk analisis kebutuhan pengguna, maka rancangan
antarmuka yang dibuat harus menyediakan form dan fitur yang sesuai
dengan role pengguna. Bagi admin sistem yang bertugas mengelola data,
antarmuka harus memudahkan dalam proses manajemen data dalam hal ini
halaman yang dirancang sesuai dengan data yang harus dimasukkan.
Sedangkan bagi pengguna umum, antarmuka harus dibuat dengan tampilan
sederhana namun informatif dengan fitur yang memudahkan pengguna

misalnya fitur pencarian.



c. Perancangan Antarmuka
Berdasarkan analisis kebutuhan sistem, dilakukan perancangan antarmuka
yang akan menyediakan fitur-fitur guna memenuhi kebutuhan tersebut.
Misalnya untuk dapat menginput data balita atau data pemeriksaan maka
disediakan form untuk menyimpan data tersebut. Karena kebutuhannya
datanya berbeda, maka form yang dirancang juga memiliki data field yang
berbeda, misalnya pada form data balita harus di input data berat dan tinggi
badan balita saat lahir sedangkan pada form pemeriksaan, data tersebut
tidak perlu diinput lagi dan dapat langsung menginput data berat dan tinggi
badan saat pemeriksaan yang kemudian akan dibandingkan dengan standar
antropometri balita. Data-data ini yang kemudian diolah sehingga
menghasilkan suatu peta persebaran penyakit stunting yang dirancang
melalui antarmuka untuk menampilkan peta yang interaktif.

d. Penyelesaian Pelaporan
Dalam tahap ini akan dilakukan penyelesaian laporan yang dibuat
berdasarkan hasil dari seluruh proses perancangan sistem informasi

geografis pemetaan penyakit stunting di kabupaten Kupang

1.6 Sistematikan Penulisan

Dalam penulisan laporan penelitian ini diawali dengan bab 1 yang membahas
latar belakang masalah yang mendasari adanya perancangan Sistem Informasi
Geografis (SIG) Pemetaan Penyakit Stunting di Kabupaten Kupang. Selain itu
dibahas juga rumusan masalah berdasarkan latar belakang, kemudian memberi
batasan terhadap masalah yang ada. Tujuan dan tahapan penelitian serta sistematika

penulisan juga dibahas di bab ini.

Pada bab 2 dibahas dengan detail mengenai landasan teori yang digunakan
dalam penelitian ini. Beberapa teori dimasukkan ke dalam bab ini berdasarkan
jurnal ilmiah yang ditemukan. Selain itu pembahasan terkait Sistem Informasi
Geografis dan tools QGIS yang digunakan untuk visualisasi peta serta Standar
Antropometri balita yang membahas tentang standar acuan pengukuran

pertumbuhan yang dikeluarkan oleh WHO .



Bab 3 yang mencakup beberapa analisis kebutuhan antarmuka dan kebutuhan
untuk perancangan antarmuka sistem informasi geografis. Beberapa kebutuhan
antarmuka tersebut dianalisis sehingga menghasilkan suatu perancangan antarmuka
yang interaktif dan sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu rancangan

database, use case diagram dan ERD serta activity diagram juga dibahas di bab ini.

Selanjutnya di bab 4 berisi tentang implementasi perancangan antarmuka yang
membahas tentang hasil dari implementasi dari perancangan antarmuka yang telah

dilakukan yang kemudian dilakukan pengujian dengan metode SUS

Bab 5 sebagai Penutup yang berisikan kesimpulan dari hasil dan pembahasan
dari bab 4. Terdapat juga saran untuk penelitian berikutnya agar membantu

pengembangan yang lebih lanjut mengenai sistem terkait.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan

bahwa :

a. Perancangan antarmuka SIG untuk pemetaan penyakit stunting di Kabupaten Kupang
berhasil menghasilkan desain yang interaktif dan dapat dimengerti oleh pengguna.

b. Hasil pengujian antarmuka yang dilakukan melalui metode SUS memberikan hasil yang
dengan kategori baik untuk antarmuka SIG baik untuk admin maupun user umum sehingga
apabila perancangan antarmuka ingin dikembangkan menjadi sistem berbasis web, dapat

memberi pengalaman yang memuaskan bagi pengguna

5.2 Saran
Beberapa saran untuk penelitian ini diantaranya :

a. Perancangan yang telah ada dapat dikembangkan menjadi Sistem Informasi Geografis
Berbasis Web untuk meningkatkan aksesibilitas pengguna untuk diakses dimana saja dan
kapan saja

b. Dalam perancangan sistem dapat ditambahkan fitur analisis untuk menganalisis hubungan

antara faktor lingkungan dengan stunting atau fitur analisis lainnya
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